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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana peran media
sosial dan inovasi produk dalam mendorong pertumbuhan usaha yang dijalankan
olen pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Bululawang, Kabupaten Malang. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian yang bersifat eksplanatori, karena berupaya menjelaskan
hubungan antar variabel secara empiris. Teknik pengambilan sampel dilakukan
melalui purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu, dengan total sebanyak 113 pelaku UMKM vyang dihitung
menggunakan rumus Lemeshow karena ukuran populasi tidak diketahui secara
pasti. Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Untuk mengolah dan menganalisis data, digunakan metode analisis
regresi linier berganda. Dari hasil pengolahan data tersebut, ditemukan bahwa
penggunaan media sosial serta penerapan inovasi produk secara simultan
memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha
yang dijalankan oleh UMKM di wilayah penelitian.

Kata Kunci : Media Sosial, Inovasi Produk, Perkembangan Usaha.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyse the extent to which social media and product
innovation play a role in driving the growth of businesses run by Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMESs) in Bululawang Subdistrict, Malang Regency. This
study adopts a quantitative approach with an explanatory research design, as it seeks
to explain the relationship between variables empirically. The sampling technique
used was purposive sampling, which involves the deliberate selection of respondents
based on specific criteria, with a total of 113 MSMEs calculated using the Lemeshow
formula because the population size was not known precisely. Data was collected
through a questionnaire distributed to respondents. To process and analyse the data,
multiple linear regression analysis was used. The results of the data analysis revealed
that the simultaneous use of social media and the implementation of product
innovation have a positive and significant impact on the development of SME
businesses in the study area.

Keywords: Social Media, Product Innovation, Business Developmen



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk

REPOSITORY

perekonomian di Indonesia sangatlah penting, mengingat sektor ini mencakup

University of Islam Malang

kegiatan ekonomi yang bersifat independen, baik yang dijalankan oleh
perseorangan maupun berbentuk badan usaha, dengan batasan tertentu sesuai
klasifikasi dari segi modal dan pendapatan usaha. Merujuk dari data yang
dirilis olenh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM) pada
tahun 2024, UMKM terdata sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia,
mencakup 99,9% dari seluruh pelaku di Indonesia, yang berarti ada sekitar
65,5 juta unit usaha yang masih aktif beroperasi. Selain itu, sektor tersebut
memiliki peran penting dalam menyumbang terhadap pertumbuhan. Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional, yakni sekitar 62 hingga 63 persen. (Lorensa,
2022) Peran UMKM tidak hanya terbatas pada aktivitas ekonomi semata,
tetapi juga menjadi elemen kunci dalam mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara ekonomi. Perannya mencakup peningkatan
taraf hidup, penciptaan lapangan pekerjaan, mendorong pertumbuhan
ekonomi, serta berkontribusi terhadap pemerataan pendapatan di berbagai
lapisan masyarakat.

Dalam era percepatan digital dan seiring berkembang teknologi
informasi, media sosial telah berkembang menjadi alat utama yang digunakan
dalam aktivitas pemasaran dan komunikasi bisnis, termasuk oleh UMKM.

Seiring berjalannya waktu, pelaku UMKM di Indonesia mulai memahami
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pentingnya media sosial sebagai strategi promosi yang efisien, terjangkau,
dan mampu menjangkau konsumen secara luas tanpa dibatasi oleh lokasi
geografis. Merujuk dari data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023),
tercatat peningkatan signifikan dalam penggunaan media sosial oleh pelaku
usaha, dari 2% di tahun 2010 menjadi 75% di tahun 2023, dan diprediksi akan
menembus 85% pada tahun 2025. Di sisi lain, inovasi produk juga menjadi
faktor kunci dalam membangun keunggulan kompetitif, karena konsumen
masa Kini lebih tertarik pada produk yang tidak hanya bermanfaat secara
fungsional, tetapi juga menarik secara visual dan memiliki keunikan.
Meskipun tren nasional menunjukkan arah yang positif, kenyataan di
lapangan menunjukkan masih terdapat kesenjangan dalam penerapan
teknologi digital dan inovasi produk, terutama di wilayah pedesaan dan semi-
perkotaan. Ketidakseimbangan hal ini turut berkontribusi sebagai penyebab
terhambatnya proses pertumbuhan UMKM di daerah tertentu, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kontribusi media sosial dan inovasi
produk dalam mendorong perkembangan usaha.

UMKM memiliki peran signifikan dalam mendorong laju
perekonomian nasional. Pesatnya perkembangan sektor UMKM membuat
para pelaku usaha dituntut untuk terus mencari strategi agar mampu bersaing
dan tetap eksis di tengah dinamika lingkungan usaha yang terus berubah
(Komariah et al, 2022) Salah satu elemen penting dalam meningkatkan
performa UMKM adalah inovasi produk. Inovasi produk dipandang sebagai
sarana strategis untuk memperkuat daya saing dan mempertahankan

eksistensi dalam kompetisi bisnis global. Penerapan inovasi dapat
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diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti pengembangan produk atau
layanan baru, penerapan teknologi produksi yang lebih mutakhir, perubahan
dalam struktur organisasi maupun sistem administrasi,

Perkembangan sektor dunia usaha ini menunjukkan laju yang cukup
signifikan. Hal ini dipicu oleh meningkatnya keinginan masyarakat untuk
menjalankan usaha sendiri, desakan kebutuhan ekonomi yang semakin
kompleks, serta kesulitan dalam memperoleh pekerjaan formal. Dalam
konteks ini, usaha kecil seperti UMKM menjadi pilihan strategis yang mampu
berkontribusi dalam menciptakan peluang kerja dan membantu meningkatkan
taraf pendapatan masyarakat.

Bululawang memiliki UMKM vyang bergerak di berbagai bidang
seperti perternakan, pertanian, jasa, dan perdagangan. Keanekaragaman ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika UMKM di
kawasan semi-perkotaan hingga pedesaan. Bululawang memiliki angka
kependudukan yang cukup besar dengan potensi sumber daya manusia yang
menjanjikan. Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat sejumlah 113
UMKM tersebar dibeberapa desa yaitu Krebet Senggrong, Wandanpuro,
Sudimoro, Bakalan dan Kuwolu. Bergerak dalam bidang perternakan,
pertanian, jasa, dan perdagangan (Novianti et al, 2023). Di samping itu,
berbagai potensi dan kekayaan desa sebenarnya memiliki nilai yang layak
untuk dikembangkan lebih jauh. Namun demikian, meskipun jumlah
penduduk di wilayah tersebut tergolong besar, Fakta di lapangan

menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM di tingkat lokal belum secara
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maksimal memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan
pemasaran produk yang mereka hasilkan.

Tabel 1.1 Demografi Kecamatan Bululawang

Aspek Data Bululawang Keterangan
Jumlah Penduduk 36.374 jiwa Laki-laki: 4.147,
Perempuan: 4.126
Luas Wilayah 49,36 km? -
Kepadatan Penduduk 1.799 jiwa per km?2 -
Usia Produktif (20- 5.500 jiwa Mayoritas usia
59) tahun produktif
Islam:74.826 jiwa,
Agama Kristen: 661 jiwa, Mayoritas Islam
Hindu: 12 jiwa.
Jumlah Desa dan 14 desa,89 RW,348 RT Administratif
RW/RT Bululawang

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang Tahun 2024

UMKM di Kecamatan Bululawang masih banyak yang menjalankan
usaha secara konvensional dengan pemasaran terbatas pada informasi dari
mulut ke mulut dan pengiriman produk secara pribadi oleh pemilik.
Tingkat pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran masih rendah.
Sebagian besar pelaku belum sepenuhnya memahami cara memanfaatkan
media sosial, marketplace, dan platform e-commerce sebagai sarana transaksi
telah berubah kebiasaan konsumen modern. Selain itu, banyak dari usaha
tersebut belum terdaftar dalam layanan Google Business Profile, termasuk
integrasi dengan Google Maps, yang membuat konsumen atau calon pembeli
kesulitan dalam melacak dan menemukan lokasi usaha secara akurat Novianti
et al (2023). Di sisi lain, proses pengiriman produk masih dilakukan langsung
oleh pemilik usaha secara manual. Informasi yang diperoleh menunjukkan

bahwa pelaku UMKM di Desa Bululawang belum memanfaatkan strategi
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pemasaran digital dalam menjual produknya. Selain itu, pemahaman terkait
penggunaan media sosial sebagai sarana untuk membangun citra merek atau
branding juga masih tergolong rendah.

Namun secara umum UMKM di Kabupaten Malang tersebar di
berbagai kecamatan dengan variasi jumlah dan sektor usaha. Menurut (Noor,
2021) menyebutkan bahwa Kecamatan Bululawang memiliki tingkat
pertumbuhan UMKM yang relatif rendah, sekitar 1,28%, salah satu yang
terendah di Kabupaten Malang. Bululawang memiliki potensi UMKM yang
cukup besar dengan sektor usaha yang beragam, tetapi masih menghadapi
rintangan dalam hal akses pembiayaan formal dan digitalisasi pemasaran.
RKPD Kabupaten Malang Tahun 2023 menegaskan pentingnya
pengembangan UMKM sebagai prioritas pembangunan daerah, termasuk
peningkatan akses pembiayaan dan penguatan kapasitas digital UMKM di
kecamatan-kecamatan seperti Bululawang (Widianita, 2023).

Kota Malang yang berdekatan dengan Kabupaten Malang
menunjukkan pertumbuhan UMKM yang signifikan, dengan penambahan
sekitar 5.000 UMKM pada tahun 2023 dan total mencapai lebih dari 85.000
UMKM yang dibina melalui Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Kota Malang (Rois et al, 2024). Hal ini menunjukkan perbedaan tingkat
pertumbuhan dan dukungan yang lebih intensif di wilayah perkotaan
dibandingkan Bululawang yang masih semi-perkotaan pedesaan. Di Kota
Malang, mayoritas UMKM telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB)
untuk legalitas usaha dan mulai mengadopsi digitalisasi pemasaran,

sedangkan di Bululawang masih banyak UMKM yang belum optimal dalam
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hal ini. UMKM di Kecamatan Bululawang memiliki karakteristik unik
dengan potensi besar namun masih menghadapi keterbatasan dalam
digitalisasi pemasaran dan pengelolaan keuangan. Berbeda dengan beberapa
kecamatan lain yang mungkin sudah lebih maju dalam pemanfaatan
teknologi, Bululawang masih memerlukan intervensi edukasi dan pelatihan
yang intensif. Hal ini menjadikan Bululawang sebagai lokasi studi kasus yang
relevan untuk mengkaji upaya peningkatan kapasitas UMKM melalui
digitalisasi

UMKM di Kecamatan Bululawang sebagai studi kasus sangat tepat
untuk mengkaji pengaruh media sosial dan inovasi produk terhadap
perkembangan usaha. Bululawang memiliki banyak UMKM yang bergerak
berbagai sektor seperti pertanian, peternakan, perdagangan, jasa, dan
kerajinan, termasuk produk unggulan seperti kerajinan kulit, tahu, keripik
pisang, susu kambing, bakery, dan katering (Novianti et al. 2023). Adanya
dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga seperti Bank Wakaf Mikro
yang memberikan kemudahan akses permodalan tanpa bunga menunjukkan
bahwa UMKM di Bululawang memiliki ekosistem yang mendukung inovasi
dan penggunaan media sosial dalam pengembangan usaha (Imamah, 2019).
Pemilihan UMKM di Bululawang sebagai studi kasus memberikan peluang
untuk meneliti pengaruh media sosial dan inovasi produk dalam konteks
UMKM sudah menunjukkan kesiapan dan dukungan yang memadai, serta
memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian lokal. Hal ini
menjadikan Bululawang sebagai lokasi yang tepat dan representatif untuk

penelitian.
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Dalam era digital dan globalisasi ekonomi, teknologi memiliki peran
yang signifikan dalam mendukung perkembangan usaha. Salah satunya
adalah melalui penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran yang
efektif. Media sosial memungkinkan pelaku usaha untuk memperluas
jangkauan pasar tanpa batasan lokasi dan waktu, sehingga membantu
mengatasi tantangan seperti keterbatasan mobilitas di pasar tradisional
(Soleha et al, 2024).

Tabel 1.2 Penggunaan Media Sosial untuk Perkembangan Usaha

Tahun Pengguna Media | Persentase Pengusaha Populasi
Sosial (juta) yang Menggunakan Indonesia
Media Sosial (%) (juta)
2010 0.5 2% 237
2015 22 30% 256
2020 100 60% 270
2023 150 75% 277
2025 200 85% 284

Sumber: Kementerian Koperasi & Usaha Kecil Menengah (KUKM) 2023
Penggunaan media sosial dalam mendukung pertumbuhan usaha
UMKM mengalami peningkatan yang cukup mencolok seiring berjalan
waktu. Hal ini, UMKM memiliki kontribusi yang penting untuk kemajuan
perekonomian nasional di Indonesia, menyumbang hampir 99,99% pelaku
usaha dan menyerap 97% tenaga kerja. Data menunjukkan bahwa pada tahun
2010, hanya sekitar 0.5 juta pengguna media sosial yang ada, dengan hanya
2% pengusaha yang memanfaatkan platform ini untuk pemasaran. Namun,
seiring berjalannya waktu, jumlah pengguna meningkat secara drastis pada
tahun 2015, pengguna media sosial mencapai 22 juta dan sekitar 30%

pengusaha mulai menggunakan media sosial sebagai strategi pemasaran.
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Kenaikan lebih lanjut terjadi tahun 2020, di mana jumlah pengguna media
sosial melonjak menjadi 100 juta, dan sekitar 60% pengusaha memanfaatkan
platform ini, terutama sebagai respons terhadap pandemi COVID-19 yang
mendorong banyak usaha untuk beradaptasi dengan cara baru dalam
berbisnis. Pada tahun 2023, pengguna media sosial meningkat menjadi 150
juta, dengan sekitar 75% pengusaha menggunakan platform ini untuk
memperluas jangkauan pasar mereka. Proyeksi untuk tahun 2025
menunjukkan bahwa jumlah pengguna dapat mencapai 200 juta, dengan
sekitar 85% pengusaha diharapkan menggunakan media sosial sebagai dari
strategi pemasaran usaha.

Media sosial merupakan platform berbasis internet yang saat ini
mendominasi penggunaan di kalangan masyarakat Indonesia. Tidak sedikit
kasus menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya dimanfaatkan sebagai
sarana interaksi sosial, melainkan juga berperan dalam strategi pemasaran.
Meski demikian, mengelola media sosial sebagai sarana promosi bukanlah
hal yang mudah dilakukan secara instan. Dalam praktiknya, banyak pelaku
usaha yang cepat kehilangan semangat setelah mencoba menggunakan media
sosial untuk memasarkan produk mereka (Maria et al, 2019).

Inovasi dalam produk berperan secara signifikan dalam mendorong
peningkatan daya saing suatu bisnis. Saat ini, konsumen semakin tertarik pada
produk-produk yang bukan hanya memiliki nilai guna, tetapi juga tampil
menarik dan memiliki keunikan tersendiri. Oleh sebab itu, pelaku usaha perlu
terus melakukan pembaruan, baik dari sisi tampilan produk, mutu, maupun

metode pemasarannya. Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM
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masih mengalami kendala, terutama dalam hal penerapan teknologi digital
serta menciptakan inovasi yang sesuai dengan permintaan pasar. Penelitian
ini dimaksudkan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh media sosial dan
inovasi produk terhadap pertumbuhan usaha, dengan fokus terhadap UMKM
yang berada di wilayah Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang.

Kemajuan teknologi yang semakin cepat dewasa ini ditandai dengan
meningkatnya penggunaan teknologi oleh masyarakat dalam menunjang
berbagai aktivitas, termasuk pekerjaan. Di kalangan pelaku usaha, internet
umumnya dimanfaatkan sebagai sarana promosi melalui berbagai platform
media sosial. Saat ini, strategi pemasaran semakin bertumpu pada
pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, terutama
penggunaan media sosial untuk sarana promosi yang dinilai efektif.
Kehadiran media sosial memberikan kemudahan bagi pemilik usaha meraih
pangsa pasar yang lebih besar secara cepat, efisien, dan tepat sasaran. Karena
keunggulan inilah, media sosial berkembang saat ini telah menjadi instrumen
penting banyak dimanfaatkan dengan pelaku bisnis untuk meningkatkan
pertumbuhan usaha mereka di tengah persaingan pangsa pasar kian kompetitif
dan dinamis (Darma et al, 2022).

Media sosial salah satu elemen penting yang memberikan kontribusi
nyata terhadap perkembangan usaha, khususnya di sektor UMKM. Dengan
pasar sasaran yang bersifat komunitas, penggunaan media sosial dinilai lebih
hemat biaya dan efektif dibandingkan dengan metode pemasaran
konvensional lainnya. Menurut Gunelius dalam jurnal (Lorensa, 2022)

mengemukakan bahwa pemasaran melalui media sosial merupakan strategi
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dalam memperkenalkan produk bagus secara langsung ataupun tidak
langsung yang bertujuan agar membangun kesadaran konsumen, memperkuat
daya ingat, serta membentuk sikap dan pengakuan terhadap suatu produk.
Proses ini dilakukan melalui berbagai platform seperti situs bookmarkingl,
blogging, mikroblogging, jejaring sosial, hingga berbagi konten. Semakin
aktif pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial, semakin besar pula
potensi peningkatan Kinerja usaha yang dapat mereka capai.

Salah satu aspek penting yang turut memengaruhi kemajuan suatu
usaha adalah kemampuan dalam melakukan inovasi produk. Dalam proses
menciptakan produk, diperlukan adanya unsur kebaruan agar mampu
menciptakan perbedaan yang jelas dibandingkan dengan produk pesaing,
serta menunjukkan keunggulan yang dimilikinya. Sebuah bisnis dituntut
untuk terus melakukan pembaruan dan kreativitas dalam menghasilkan
produk yang mampu menarik perhatian konsumen. Inovasi menjadi faktor
kunci yang tidak boleh diabaikan jika perusahaan ingin mempertahankan
basis pelanggannya. Melalui pengembangan produk yang inovatif, konsumen
akan memiliki lebih banyak opsi dan agar memilih produk mana yang sesuai
dengan preferensi serta kebutuhan individu masin - masing.

Inovasi produk menjadi pemicu bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan produk-produk baru maupun menyempurnakan yang sudah
ada melalui berbagai pembaruan. Upaya ini dilakukan guna menyesuaikan
penawaran dengan preferensi dan kebutuhan konsumen yang terus
berkembang, penting bagi setiap usaha untuk terus menghadirkan inovasi agar

pelanggan tidak merasa jenuh dengan penawaran yang itu-itu saja.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

11

Produk yang dikategorikan sebagai baru bisa berupa pengembangan dari
produk lama, perubahan atau penyempurnaan terhadap produk yang sudah
ada, maupun peluncuran merek baru yang dirancang untuk menarik perhatian
pasar (Masnun et al, 2024).

Keberadaan UMKM memegang peranan vital dalam mendukung
keberlangsungan dan  ketahanan perekonomian Indonesia. serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meski begitu, cukup banyak pelaku
UMKM yang masih mengalami kesulitan mengadopsi teknologi digital dan
menghasilkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini. Tujuan
dari penelitian ini untuk menganalisis tingkat pengaruh penggunaan media
sosial serta inovasi produk terhadap pertumbuhan usaha yang dijalankan oleh
pelaku UMKM di wilayah Kecamatan Bululawang. Diharapkan temuan
penelitian ini mampu membuat wawasan yang lebih luas tentang hambatan
dapat dihadapi pelaku usaha kecil dalam menjalankan strategi pemasaran
berbasis digital, serta menekankan pentingnya pembaruan produk sebagai
tujuan dari penelitian ini tidak hanya untuk mendorong peningkatan daya
saing serta kelangsungan usaha, tetapi juga diharapkan mampu berpotensi
memperluas cakupan teori yang ada dengan pemasaran digital dan inovasi
produk. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
penelitian berikutnya yang menyoroti hubungan antara penggunaan media
sosial dan inovasi dalam mendukung perkembangan usaha.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial serta penerapan inovasi dalam produk memberikan

dampak yang signifikan terhadap kemajuan usaha UMKM. Menurut (Darma
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et al, 2022) mengungkapkan ternyata inovasi produk memberikan kontribusi
positif terhadap keunggulan kompetitif pada sektor UMKM Kkuliner di
wilayah Gorontalo. Di sisi lain, Menurut (Lorensa, 2022) mengemukkan

bahwa media sosial dan inovasi produk berpengaruh secara positif terhadap

REPOSITORY

performa UMKM fashion provinsi Jawa Barat. Menurut (Widiaswari et al,
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2021) menunjukkan bahwa inovasi produk secara signifikan berdampak pada
perkembangan UMKM kuliner di Kabupaten Tabalong, terutama pada
pandemi Covid-19. Menurut (Azzahra 2021) membuktikan bahwa
pemanfaatan media sosial dan pengembangan produk memiliki pengaruh
besar terhadap kemajuan usaha dimsum di Medan Johor. Sedangan menurut
(Soleha et al, 2024) dan (Suhaera et al, 2024) memberikan bukti bahwa kedua
faktor tersebut turut mendukung pertumbuhan usaha UMKM di daerah
Probolinggo dan Parepare, meskipun dalam praktiknya menghadapi berbagai
hambatan. Rangkaian temuan ini menegaskan pentingnya peran strategi
pemasaran digital serta inovasi produk dalam mendorong daya saing dan
menjaga keberlangsungan bisnis UMKM di berbagai wilayah Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut timbul keterkaitan untuk
mengadakan penelitian pada UMKM atas dasar latar belakang di atas
penelitian ini di berjudul “Pengaruh Media Sosial Dan Inovasi Produk
Terhadap Perkembangan Usaha (Studi Kasus UMKM di Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,oleh karena itu yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini,adalah sebagai berikut:
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a. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap perkembangan usaha
UMKM di Kecamatan Bululawang?
b. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap perkembangan usaha

UMKM di Kecamatan Bululawang?

REPOSITORY

1.3 Tujuan Penelitian

University of Islam Malang

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh media sosial terhadap
perkembangan usaha UMKM di Kecamatan Bululawang?

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap
perkembangan usaha UMKM di Kecamatan Bululawang?

1.4 Manfaat Penelitian

Bedasarkan latar belakang di atas, penelitian ini diharapkan mampu

dimanfaatkan secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian:

1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih
luas tentang peran media sosial dan inovasi produk dalam memengaruhi
perkembangan usaha di sektor UMKM. Dengan mengevaluasi sejauh
mana kedua faktor tersebut memberikan dampak terhadap perkembangan
bisnis, studi ini juga bertujuan untuk memperluas wawasan literatur
dalam bidang strategi pemasaran yang relevan dan efektif bagi pelaku
UMKM.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi fungsional bagi para
pelaku UMKM vyang berada di Kecamatan Bululawang, khususnya
dalam memahami pentingnya peran media sosial sebagai sarana promosi.

Dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman tersebut, diharapkan
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pelaku usaha mampu mengembangkan strategi pemasaran yang lebih

efektif guna memperluas jangkauan konsumen secara lebih optimal.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial dan inovasi
produk terhadap perkembangan usaha. Hasil dari analisis yang telah dilakukan

mengarah pada beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Media sosial dan inovasi produk memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap perkembangan usaha pada UMKM di Bululawang, Kabupaten
Malang.

2. Media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha
pada UMKM di Bululawang, Kabupaten Malang

3. Inovasi produk tidak berpengaruh signifikan. terhadap perkembangan usaha

pada UMKM di Bululawang, Kabupaten Malang

Kesimpulan ini memperlihatkann bahwa media sosial dan inovasi produk
tetap memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan usaha, khususnya
di sektor UMKM. Oleh karena itu, Dianjurkan bagi pelaku UMKM untuk
mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran digital, guna
memperluas jangkauan pasar serta mempermudah komunikasi dengan konsumen.
Meskipun inovasi produk tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara statistik,
strategi inovasi tetap penting untuk menarik perhatian pelanggan dan dinamika

persaingan usaha yang terus berubah.
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5.2 Keterbatasan

Dalam proses pelaksanaannya, terdapat beberapa kekurangan dalam
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penelitian ini yang layak menjadi bahan evaluasi, yaitu:
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1. Penelitian ini terletak pada hasil negatif inovasi produk terhadap
perkembangan usaha UMKM, oleh jenis usaha yang berkategori besar
makanan dan minuman di Kecamatan Bululawang. Jenis usaha ini memiliki
ruang inovasi terbatas karena terkait rasa dan resep tradisional yang disukai
konsumen, sehingga pembaruan produk justru dapat menimbulkan penolakan

pasar.
5.3 Saran

Dengan adanya keterbatasan memahami bahwa belum terdapat penelitian
yang sepenuhnya sempurna, maka beberapa saran berikut dapat dijadikan

pertimbangan baik bagi peneliti selanjutnya maupun pelaku UMKM.

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian disarankan memperluas objek kajian pada UMKM dengan
jenis usaha yang lebih beragam, seperti kerajinan, fashion, atau jasa,
yang memiliki fleksibilitas lebih tinggi dalam melakukan inovasi
produk.
b. Pengembangan model yang lebih kompleks, misalnya dengan

menambahkan interaksi antarvariabel atau menerapkan metode analisis

ak Cipta Milik UNISMA
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seperti Penggunaan Teknologi Digital dapat membantu
memperoleh hasil yang lebih akurat dan komprehensif.
2. Bagi Pelaku UMKM

a. Berdasarkan hasil temuan, media sosial terbukti memberikan
pengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha. Oleh karena
pelaku UMKM di harapkan mengoptimalkan platform digital
sebagai media promosi, guna memperluas pemasaran digital
jangkauan pasar dan mempermudah interaksi dengan konsumen.
Dengan begitu, promosi akan lebih efektif dan meningkatkan
keputusan pembelian konsumen.

b. Meskipun secara statistik inovasi produk tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. terhadap perkembangan usaha, Namun
pelaku UMKM tetap disarankan untuk tidak mengabaikan
inovasi. Sebab, inovasi produk tetap menjadi elemen kunci dalam
mempertahankan daya saing serta memastikan produk tetap

relevan di tengah perubahan selera pasar yang dinamis.
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